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RINGKASAN

Dalam penelitian ini telah dibuat peralatan spektroskopi inframerah untuk
penentuan kualitas susu. Dengan spektroskopi inframerah dihasilkan spektrum yang
mengandung informasi tentang kandungan kimiawi dari susu. Kandungan tersebut
adalah protein, femak, laktosa, enzim, mineral, vitamin, dan air. Analisis tentang
grafik spektrum inframerah yang diperoleh mengenai kandungan susu tersebut
dibandingkan dengan spektrum hasil pengujian dengan peralatan spektroskopi
inframerah standar, Hasil yang diperolel menunjukkan babwa peralatan ini mampu
mengukur prosentase kandungan susu yang merupakan parameter dari kualitas susu
secara praktis, akurat, murah dan cepat. |

‘Peralatan spektroskopi inframerah terdiri dari susunan optik, yaitu lensa cembung,
cermin cekung, kisi difraksi, slit, Sumber cahaya inframerah yang polikromatik
setelah melewati spekiroskopi tersebut terdispersi menjadi beberapa cahaya
monokromatik yang masing-masing memiliki panjang gelombang sendiri-sendiri.
-Cahaya-cahaya monkramatik dengan panjang gelombang yang divariasi tersebut
dilewatkan suatu sampel susu yang akan diuji. Cahava yang ditransmisikan ditangkap
oleh detektor IR. Intensitas cahaya transmisi tersebut berbanding terbalik dengan
intenstas cahaya yang diserap oleh sampel. Grafik spektrum inframerah diperoleh dari
grafik hubungan antara prosentase intensitas cahaya yang diserap dan panjang
gelombangnya.

Data-data spektrum tersebut diperoleh dari peralatan optik spektroskopi sampai
dapat dibaca dan diolah pada komputer memerlukan peralatan elektronika pendukung
diantaranya, yaitu rangkaian penguat tegangan, yang memperkuat tegangan dari
detektor IR, ADC (Analog fo Digital Converter) berfungsi untuk mengubah tegangan
analog detektor menjadi digital, serta mikrokontroler yang berfungsi menggerakkan
motor steper untuk menvariasi panjang gelombang pada bagian optik serta mengirim
data ke komputer secara serial. Perangkat lunak pada komputer untuk mengakuisisi
data tersebut menggunakan bahasa pemrograman delphi 6, serta program pada
mikrokontroler menggunakan bahasa assembly. '
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BAB I
PENDAHULUAN .

Ukuran kualitas susu dapat dmm_lukkana oleh komposnsl yang dikandung
didalamnya. Produk susu yang dikonsumsi masyarakat semestinya memiliki mutu
yang baik serta memenuhi syarat-syarat kesehatan seperti yang telah ditetapkan
oleh Departemen Keschatan. Oleh karena itu dibutuhkan -teknologi untukn
menguji kualitas pada hasil dari peternak sapi sebelum dilakukan pengolahan
lebih lanjut pada pabrik suis., Komposisi_ utama susu yang sangat dibutuhkan oleh
tubuh manusia, yaitu protein , lemak, laktosa , enzim, mineral, vitamin dan air.
Padatan (total solid) adalah komponen susu selain air. Jika padatan dihilangkan
lemaknya, maka namanya adalah padatan bukan lemak (pbl). Jadi pbl terdiri atas
protein, laktosa, enzim, vitamin dan mineral. Standar umum unfuk susu harus
mempunyai kadar lemak dan bukan lemak adalah tidak boleh kurang daripada
3,25 dan 8,5 %, tetapi di Indonesia persyaratart u1_1tuk kadar lemak lebih rendah.

Sementara ini untuk menentukan kandungan-kandungan susu tersebut
pada kebanyakan koperasi susu di Indonesiz masih dilakukan den.gan cara
- Konvensional, contohnya seperti metoda Kjedahl untuk pengujian kadar protein
susu secara kimiawi, yaitu dengan 4 tahap perlakuan yaitn tahap dektruksi,
destilasi, titrasi serta konversi. Hal tersebut membutuhkan banyak waktu , biaya
dan energi yang tidak sedikit. Penggunaan peralatan suatu peralatan spekiroskopi
akan mampu mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut. Hanya dengan menyediakan
menyediakan sedikit sampel susu (sekitar 5 ¢c) yang ditempatkan pada kuvet
kaca , kemudian ditunggu beberapa saat (sekitar 2 menit) pada peralatan
spektroskopi tersebut maka besarnya k_omp'osisi susu tersebut dapat diketahui.
Koperasi susu KPSBU (Koperasi Petani Susu"Bandung Utara) yang terletak di
Lembang Bandung telah menggunakan spektréskopi _inframerah tersebut yang
disebut dengan Lactoscope. Alat tersebut merupakan ba‘ut;iaﬁ _déri pabrik susu
Bendera tahun 2001, Tetapi harga perlatan buatan Belanda tersebut sangat mahal,
seharga 40,000 US $ (sekitar 360 juta rupiah untuk konversi kurs sekarang),
sehingga sulit terjangkau oleh koperasi-koperasi yang lain. Penelitian yang tengah
dilakukan ini diharapkan mampu menghasilkan peralatan yang memiliki
keunggulan yaitu dapat dlpergunakan dengan sangat praktls, akurat, cepat dan
murah.
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Peralatan inframerah ini, walaupun tidak dilakukan analisis secara sintesis,
penentuan struktur dan identifikasi senyawa organik, baik yang sederhana maupun
yang kompleks,| untuk mengetahui kanungan kimiawi dari suatu bahan, dapat
ditentukan secara cepat, Hal ini bergantung pada bentuk spektrum yang dihasilkan
oleh peralatan spektroskopi tersebut. Spektrum yang dihasilkan dari spektroskopi
inframerah adalah unik, atau spektrum dari senyawa organik dar suatn bahan
memiliki bentuk yang berbeda- untuk senyawa organik yang lain. Penggunaan
spektroskopi inframerah pada bidang kimia organik menggunakan bilangan
gelombang dari 650 - 400 ¢cm™ atau pada panjang gelombang 15,4 —2.5 pm.






